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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh perbedaan topografi daerah terhadap waktu
mulai terbius, lama terbius dan perubahan klinis pada pemakaian obat bius ketamin dengan premedikasi
xilazin. Campuran ketamin (50mg/ekor) dengan xilazin (10 mg/ekor) disuntikan pada tujuh ekor monyet
ekor panjang jantan dewasa di daerah Pulaki dan tujuh ekor di daerah Ubud dengan menggunakan
alat tulup. Data yang diperoleh dianalisis dengan sidik ragam dari rancangan acak lengkap pola split
in time.

Rata-rata mulai terbius pada monyet ekor panjang di daerah Ubud adalah 4,43 + 2,27 menit,
sedangkan di daerah Pulaki adalah 8,86 + 4,37 menit, dengan lama terbius masing-masing daerah
adalah 129,14 + 20,06 menit untuk daerah Ubud dan 112,86 + 42,23 menit untuk daerah Pulaki.
Perbedaan topografi daerah, yaitu daerah pesisir pantai (Pulaki) dengan wilayah hutan (Ubud)
berpengaruh nyata (P< 0,05).terhadap waktu mulai terbius pada monyet ekor panjang, sedangkan
lama terbius pada ke dua daerah tidak berpengaruh nyata (P>0,05).

Faktor topografi daerah berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap perbedaan suhu tubuh, denyut
jantung dan frekuensi nafas. Setelah pembiusan, suhu tubuh tidak berbeda nyata (P>0,05) pada
pengamatan 0 menit dan 30 menit, tetapi nyata mengalami penurunan (P<0,05) pada pengamatan 60
menit dan 90 menit. Pada pemeriksaan denyut jantung dan frekuensi nafas tidak berbeda nyata
(P>0,05) selama pengamatan, tetapi ada kecendrungan mengalami penurunan selama pengamatan,
kecuali frekuensi nafas untuk daerah Pulaki meningkat pada pertengahan pengamatan.
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ABSTRACT

This experiment was conducted to investigate the effect of various topographic area on the onset of
action, the duration of action, and the clinical changes of macaque anaesthetized with ketamine and
xylazine. Ketamine combined with xylazine was injected intramuscularly into long tailed macaque
(Macaca fascicularis) lived in different area such as Pulaki and Ubud. In this study, seven male
macaques were used and each was injected with 50-mg ketamine and 10 mg xylazine. The average .
onset of actions of the anaesthetic in macaque of Ubud and Pulaki were 4.43 + 2.27 minutes and 8. 86
+ 4.37 minutes respectively, whereas the average duration of action were 129.14 + 20.06 minutes and
112.86 = 42.23 minutes respectively for macaque at Ubud and Pulaki. The onset of action the anes-
thetic at many different areas was significantly deference to each other (P<0.05), but there was no
significant difference for duration of action in various different areas..

There were significant differences of body temperature, heart , and respiratory rates of macaques
anaesthysed at different topographic areas. The body temperature was stable between minute 0 and
minutes30 after injection, but declined significantly at minutes 60 and 90 after anaesthetic injection.
Both the heart and respiratory rates were stable during whole treatment. However, the heart and
respiratory rates tended to decline during treatment, except those for macaque at Pulaki which was
increasing again in midle of anaesthesia.
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PENDAHULUAN

Satwa primata banyak dimanfaatkan
untuk hewan coba karena secara anatomi
maupun fisiologi mempunyai kemiripan
dengan manusia, dibandingkan hewan
coba lain (Sajuthi et @l.,1997). Di Pulau
Bali satwa primata dimanfaatkan untuk
obyek pariwisata seperti Sangeh, Alas
Kedaton, Ubud, Pulaki, dan Uluwatu.
Pemanfaatan sebagai obyek wisata
menyebabkan satwa primata sering
berkontak dengan manusia sehingga
penyebaran penyakit zoonosis akan
mudah terjadi (Hall dan Clarke, 1983).
Untuk menghindari hal tersebut maka
kesehatannya perlu diperiksa secara ru-
tin. Untuk memudahkan pemeriksaan,
hewan harus direstrain atau dibius
supaya tidak membahayakan pemeriksa
(Sajuthi et al., 1997). Penggunaan obat
bius dan sedatif untuk restrain telah
banyak dilakukan pada hewan terutama
yang giras dan sulit dikendalikan
(Blackshaw dan Allan, 1988).

Ketamin yang dikombinasikan
dengan premedikasi xilazin telah lazim
digunakan pada anjing dan kucing
(Benson et al., 1985), burung unta
(Gandini et al., 1986), babi (Breese dan
Dodman, 1984) dan unggas (Arifin dan
Kusumatuti, 1998). Kombinasi obat
tersebut memberikan keuntungan seperti
mudah diberikan baik secara intramus-
kular/i.m. atau intravena/i.v. (Benson et
al., 1985), rata-rata waktu induksi dan
pemulihannya cepat, relaksasi otot dan
hewan terbius dengan baik (Breese dan
Dodman, 1984). Pada kucing memberikan
hasil pembiusan yang lebih baik
dibandingkan premedikasi klorpromazin
maupun diazepam (Batan et al., 1997).
Pada sapi memiliki masa kerja lebih lama
dibandingkan idazoxan (Thompson et al.,
1989).
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Pada daerah dataran tinggi kadar he-
moglobin hewan relatif besar, untuk
meningkatkan kemampuannya mengikat
oksigen (Berne dan Levy, 1988), sehingga
akan memacu kerja jantung supaya
kontraksi lebih cepat untuk mempercepat
sirkulasi darah dalam mendistribusikan
oksigen ke jaringan. Peningkatan kerja
jantung ini akan mempercepat kontraksi
paru-paru, tetapi efek ini akan ditekan
oleh kerja ketamin dan xilazin (Kull et a/.,
2000). Berdasarkan hal tersebut, dilaku-
kan penelitian ini untuk mengetahui
pengaruh perbedaan topografi daerah
terhadap waktu mulai terbius, lama
terbius dan perubahan klinis seperti suhu
tubuh, frekuensi nafas dan denyut
jantung pada monyet ekor panjang
(Macaca fascicularis) jantan .

MATERI DAN METODE

Materi :

Hewan coba yang digunakan dalam
penelitian ini adalah monyet ekor panjang
jantan yang menghuni obyek wisata
Pulaki dan wanara wana Ubud. Kisaran
berat badan monyet yang digunakan yaitu
7 kg sampai 12 kg. Bahan dan alat yahg
diperlukan yaitu tulup dengan spuit
proyektilnya, ketamin, xilazin, alkohol
70%, kapas, termometer, stetoskop, dan
pencatat waktu (stopwacth).

Metode

Monyet yang akan dibius, dipilih yang
memiliki ukuran tubuh agak besar
(diperkirakan dewasa). Monyet dibius
dengan ketamin sebanyak 0,5 ml (50 mg/
ekor) dicampur dengan premedikasi
xilazini sebanyak 0,5 ml (10 mg/ekor)
menggunakan tulup (Hall dan Clarke,
1983) . Waktu monyet terkena tulup
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dicatat dengan stopwatch sampal monyet
tertidur untuk mengetahui waktu induksi
obat. Lama monyet terbius dicatat mulai
monyet tertidur sampai sadar atau reflek
pedal positif (Gandini et al., 1986). Suhu
tubuh diukur melalui temperatur rektal
menggunakan termometer digital, denyut
jantung diukur dengan stetoskop dan
frekuensi nafas diukur melalui
pergerakan dinding torak (Kull et al.,
2000). Pengukuran dilakukan mulai
monyet tertidur (0 menit) dan diulang
setiap 30 menit sampai kesadaran pulih.

Analisis Data

Data dari mulai terbius dan lama
terbius dianalisis dengan menggunan t-
student dan data suhu tubuh, denyut
jantung dan frekuensi nafas dianalisis
dengan sidik ragam dari rancangan acak
lengkap pola split in time. Apabila
hasilnya berbeda nyata dilanjutkan
dengan uji wilayah berganda Duncan
(Steel dan Torrie, 1991).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Rata-rata mulai terbius pada monyet
ekor panjang di daerah Ubud adalah 4,43
+ 2 27 menit, sedangkan di daerah Pulaki
adalah 8,86 + 4,37 menit, dengan lama
terbius masing-masing daerah adalah
129,14 + 20,06 menit untuk daerah Ubud
dan 112,86 + 42,23 menit untuk daerah
Pulaki. Perbedaan topografi daerah, yaitu
daerah pesisir pantai (Pulaki) dengan
wilayah hutan (Ubud) berpengaruh nyata
(P< 0,05).terhadap waktu mulai terbius
pada monyet ekor panjang, sedangkan
lama terbius pada ke dua daerah tidak

berpengaruh nyata (P>0,05).

Rata-rata suhu tubuh, denyut jantung
dan frekuensi nafas untuk daerah Ubud
masing-masing adalah 38,36°C, 60,39x/
menit, dan 19,11 x/menit, sedangkan
untuk daerah Pulaki masing-masing
adalah 38,20°C, 76,93x/menit,dan 25,57 x/
menit. Dengan rata —rata pada masing-
masing pengamatan saat mulai terbius
(0 menit), 30 menit, 60 menit dan 90 menit
untuk masing-masing daerah dapat
dilihat pada Tabel 1.

Faktor topografi daerah berpengaruh
nyata (P<0,05) terhadap perbedaan suhu
tubuh, denyut jantung dan frekuensi
nafas. Setelah pembiusan, suhu tubuh
tidak berbeda nyata (P>0,05) pada
pengamatan 0 dan 30 menit, tetapi nyata
mengalami penurunan (P<0,05) pada
pengamatan 60 dan 90 menit. Sedangkan
denyut jantung dan frekuensi nafas tidak
berbeda nyata (P>0,05) pada pengamatan
0, 30, 60 dan 90 menit setelah pembiusan.

Terdapat suatu fenomena yang
menarik, bahwa rata-rata suhu tubuh
dari monyet ekor panjang di daerah
Pulaki lebih rendah dari daerah Ubud,
sedangkan denyut jantung dan frekuensi
nafasnya lebih tinggi. Kita ketahui bahwa
daerah Pulaki merupakan daerah pesisir
pantai, dimana monyet ekor panjang di
daerah tersebut lebih banyak terpapar
oleh panas sinar matahari dibandingkan
daerah Ubud yang terdiri atas hutan yang
dapat melindungi tubuh dari panas
matahari. Pada anjing dilaporkan
ketamin meningkatkan suhu tubuh
(Haskin et al., 1985).

Denyut jantung yang lebih tinggi di
daerah Pulaki mungkin diakibatkan lebih
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Tabel 1. Rata-rata Suhu Tubuh, Denyut Jantung, dan Frekuensi Nafas pada Masihg-

masing Daerah

No Variabel Daerah Waktu (menit) Rata-rata
1 Snuhu Tubuh Ubud 0 38,96
(0 30 38,61
60 38,13
90 37,76
Pulaki 0 38,51
30 38,47
60 38,03
90 37,80
2 Denyut Jantung Ubud 0 63,00
(X/menit) 30 62,57
60 58.29
90 517,71
Pulaki 0 78,71
30 78,00
60 95,57
90 75,42
3 Frekuensi Nafas Ubud 0 19,14
(X/menit) 30 19. %1
60 19,00
90 18,57
Pulaki 0 2471
30 24 29
60 26,43
90 26,86

tingginya tingkat paparan stres yang
diterima oleh monyet ekor panjang di
daerah tersebut, terutama dalam hal
memperoleh makanan, dan stres karena
lingkungan tempat tinggalnya, disamping
juga karena pengaruh ketamin (Haskin
et al., 1985). Stres menyebabkan
peningkatan kadar hormon adrenalin
dalam tubuh, dimana hormon ini akan
memacu kerja jantung untuk lebih cepat.
Tingginya denyut jantung mengakibatan
proses metabolisme dan aliran darah ke
seluruh tubuh semakin cepat. Darah yang

berasal dari jaringan ini akan membawa
sisa-sisa metabolisme seperti karbon-
dioksida. Peningkatan kadar karbon
dioksida dalam darah harus segera
dikeluarkan dari tubuh, yaitu dengan cara
meningkatkan frekuensi nafas.

Monyet ekor panjang yang menghuni
obyek wisata Wanara Wana Ubud,
menerima stres yang lebih rendah dari
monyet yang ada di Pulaki, karena pakan
yang tersedia sangat mencukupi bahkan
berlebihan. Hal ini tidak terlepas dari
manajemen pengelolaan kawasan
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tersebut. Monyet ekor panjang di Ubud
diberikan makanan secara rutin tiga kali
sehari yaitu pagi, siang, dan sore,
ditambah lagi makanan yang dibawa oleh
para pengunjung.

Penurunan suhu tubuh yang nyata
terjadi pada pengamatan menit ke 60
berlanjut ke pengamatan menit ke 90,
disebabkan oleh pengaruh pembiusan
dengan ketamin-xilazin. Pada saat hewan
terbius otot mengalami relaksasi sehingga
produksi panas dari tubuh berkurang,
sedangkan pada 30 menit pertama suhu
tubuh lebih tinggi karena masih dalam
proses pembuangan panas tubuh akibat
dari aktivitas monyet sebelum dibius.

Frekuensi denyut jantung mengalami
penurunan setiap pengamatan, tetapi
secara statistika tidak berpengaruh
nyata. Penurunan frekuensi denyut
jantung ini diakibatkan oleh pengaruh
xilazin yang berfungsi sebagai tranquil-
1zer, yang tidak mampu diimbangi oleh
ketamin (Idvall et al. 1980). Xilazin pada
jantung mempunyai efek bradikardia
(Cullen, 1991), dengan cara menurunkan
aktivitas simpathetik dan efek depresor
pada umpan balik baroreseptor (Kull et
al., 2000), dan meningkatkan aktivitas
vagal (Rand et al., 1996).

Frekuensi nafas mengalami penuru-
nan antar waktu pengamatan di daerah
Ubud, meskipun secara statistika tidak
berpengaruh nyata . Penurunan frekuensi
nafas ini akibat dari efek xilazin yang
menekan pusat nafas dan menurunkan
volume tidal paru-paru (Cullen, 1991).
Sedangkan di daerah Pulaki penurunan
frekuensi nafas terjadi pada pengamatan
menit ke 30, pengamatan selanjutnya
terus mengalami peningkatan. Hal ini
mungkin karena pengaruh stres (perlu
penelitian lebih lanjut), atau karena
konpensasi fisiologis tubuh wuntuk
memenuhi kebutuhan oksigen. Kull et al.,

(2000), melaporkan pengunaan ketamin-
xilazin dapat menurunkan aliran darah
ke paru-paru, hipoventilasi dan
penurunan oksigenasi. Secara klinis
pemberian premedikasi xilazin dapat-
mengurangi bahkan menghilangkan
gerakan eksitasi sehingga monyet tampak
lebih tenang.

KESIMPULAN

Perbedaan topografi daerah, yaitu
daerah pesisir pantai (Pulaki) dan daerah
hutan (Ubud) berpengaruh terhadap
waktu mulai terbius (induksi) obat bius
ketamin-xilazin. Perbedaan topografi juga
berpengaruh terhadap suhu tubuh,
frekuensi denyut jantung dan nafas, akan
tetapi tidak berpengaruh terhadap lama
kerja obat.
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